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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengukuran beban kerja fisik dan beban kerja mental pada 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbandingan data beban kerja fisik pada shift pagi dan shift siang dengan 

perhitungan uji independen sample t-test menggunakan software SPSS 

dapat diketahui bahwa tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara shift 

pagi dengan shift siang. Rata-rata beban kerja fisik shift pagi yaitu sebesar 

22.76% tergolong dalam kategori tidak terjadi kelelahan dan shift siang 

sebesar 24.57% tergolong dalam kategori tidak terjadi kelelahan. 

Perbandingan data beban kerja mental pada shift pagi dan shift siang dengan 

perhitungan uji independen sample t-test menggunakan software SPSS 

dapat diketahui bahwa tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara shift 

pagi dengan shift siang. Rata-rata skor beban kerja mental shift pagi yaitu 

sebesar 75.11 tergolong dalam kategori sedang dan shift siang sebesar 71.17 

tergolong dalam kategori sedang. 

2. Untuk mengurangi beban kerja fisik diperlukan penambahan alat rak dorong 

untuk memudahkan pekerja pada steam cooker untuk mengambil bahan 

baku seberat 30kg, pada first dryer dan second dryer untuk mengangkut 

pelet seberat 25kg agar tidak terlalu banyak menggunakan beban fisik. 

Untuk beban kerja mental perusahaan memberikan jeda waktu sebentar agar 

pekerja tidak terlalu bosan terhadap pekerjaan seperti memberikan waktu 

untuk cuci muka, minum air,dan sebagainya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran dan rekomendasi 

perbaikan kepada pihak perusahaan yaitu: 

1. Perusahaan dapat menempatkan pekerja pada stasiun kerja yang tetap agar 

sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing sehingga tidak 

menyebabkan beban fisik dan mental karena pekerja melakukan banyak 

pekerjaan. 

2. Usulan untuk diadakan penelitian selanjutnya terkait dengan tata letak 

fasilitas dan penjadwalan produksi agar dapat memberikan rekomendasi 

dari permasalahan stasiun kerja dan agar jadwal produksi sesuai pada 

periode tertentu dan terjadi lembur yang mendadak. 
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